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Abstrak
Stasiun transit merupakan bangunan yang memiliki peranan penting dalam mobilitas
manusia dalam suatu perkotaan, yakni untuk mendukung perpindahan menuju suatu
tempat. Untuk mendukung kegiatan utama stasiun transit, diperlukan fungsi – fungsi
penunjang dan pelengkap pada bangunan transit agar dapat memenuhi kegiatan atau
kebutuhan pengguna bangunan yang akan memperhatikan konteks sekitarnya. Selain itu
bangunan juga perlu didukung sistem struktur yang memadai dan fungsional. Beberapa
ciri arsitektur high tech dapat memenuhi kriteria atau kebutuhan pada bangunan transit
dalam hal mengutamakan fungsi dan struktur yang fungsional. Metode penulisan yang
digunakan adalah metode komparatif, menganalisa dan membandingkan bangunan
transit yang ada dengan beberapa ciri arsitektur high tech. Hasil perbandingan
menyatakan bahwa penerapan high tech pada bangunan transit berbeda – beda.
Perbedaan dikarenakan adanya fungsi – fungsi penunjang yang berbeda di tiap stasiun,
perbedaan juga disebabkan lokasi bangunan yang berbeda, dari segi eksistingnya
maupun peranan stasiun itu sendiri. Sehingga dapat disimpulkan penerapan high tech
pada bangunan transit dapat berbeda – beda walaupun memiliki acuan atau prinsip yang
sama, hal ini untuk menyesuaikan kebutuhan akan bangunan transit itu sendiri maupun
lingkungan bangunan transit berada.
Kata kunci: Stasiun Transit, Interchange, Arsitektur High Tech
Pendahuluan
Stasiun transit adalah bangunan yang memiliki peranan penting dalam mobilitas
manusia dalam suatu perkotaan Stasiun transit biasa disebut sebagai
Interchange/Interchange station. Interchange/Interchange station merupakan stasiun
kereta yang memiliki lebih dari satu rute perkeretaapian dalam sistem transportasi publik
stasiun mendukung perpindahan (change) dari satu rute ke rute lain. Beberapa fungsi
stasiun interchange adalah: tempat menaikan dan menurunkan penumpang, mengatur
kedatangan dan keberangkatan kendaraan umum, serta tempat pergantian beberapa
moda transportasi (Ross, 2000). Kegiatan transit dalam stasiun dimanfaatkan demi
mencapai lokasi yang dituju untuk melakukan berbagai aktifitas seperti bekerja, sekolah,
dan sebagainya. Transport interchange merupakan sebuah pintu gerbang menuju
mobilitas bagi banyak orang; sebuah pintu gerbang ke daerah perkotaan; dan sebuah
pintu gerbang menuju pembangunan berkelanjutan (Edwards, 2011). Dengan adanya
stasiun transit, perpindahan rute moda transportasi menjadi lebih mudah, dan lebih cepat.
Sebagai tempat transit, fasilitas – fasilitas yang disediakan harus memadai untuk
pengguna transportasi umum minimal untuk kegiatan – kegiatan mendasar seperti
makan, kegiatan sanitasi, beristirahat, menunggu, dan sebagainya. Selain itu dari segi
bentuk bangunan perlu mencirikan bangunan transit dengan sistem struktur yang sesuai
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dengan kebutuhan dalam hal ini untuk mendukung kereta dan kegiatan transit itu sendiri.
Namun sebagai bangunan yang terletak dalam suatu konteks, bangunan juga perlu
merespon keadaan eksisting bangunan itu sendiri.
Arsitektur High tech dianggap dapat menjawab kebutuhan – kebutuhan akan
terciptanya bangunan transit, beberapa aspek dalam arsitektur high tech yang berkaitan
dengan masalah dalam stasiun transit adalah di mana bangunan high tech
mengutamakan fungsi, memiliki karakteristik material logam dan kaca yang dapat
menunjukan ekspresi struktur dan merespon konteks (Davies, 1988)
Studi Pustaka
Ciri – ciri arsitektur high tech menurut Davies (1988) adalah mengutamakan fungsi,
fleksibilitas antar ruang, Plug in fod, yaitu berupa modul – modul yang dapat dipasang dan
diproduksi secara massal, sistem bangunan menggunakan teknologi khusus, ekspresi
struktur, menggunakan material transparan dan baja dan merespon urban. Dari keenam
ciri – ciri arsitektur high tech akan dibahas lebih lanjut dua ciri, yaitu fungsi dan ekspresi
struktur.
Fungsi. Beberapa hal yang harus dipikirkan dalam sebuah perancangan mengenai
fungsi diantaranya, bagaimana bangunan di organisir, di mana beragam fungsi harus di
tempatkan, bagaimana sistem pergerakannya terjadi, bagaimana pembagian ruangan dan
bagaimana desain fasad bangunan (Smith, 2012). Sehingga fungsi pada sebuah
bangunan berkaitan dengan kegiatan yang akan ditampung. Fungsi apa saja yang perlu
ditempatkan berdekatan atau berjauhan, dan bagaimana cara mencapainya, hingga pada
akhirnya menghasilkan suatu desain fasad yang juga memiliki fungsi. Fungsi
menggambarkan hasil dari tindakan suatu kuantitas pada yang lain, dalam arsitektur pada
awalnya merupakan struktur yang merupakan elemen tektonik bangunan, kemudian
makna meluas menjadi tindakan manusia dan sosial (Hillier, 1996).
Fungsi utama bangunan stasiun adalah tempat di mana para penumpang dapat
naik-turun dalam memakai sarana transportasi kereta api. (Undang - Undang Nomor 23
Tahun 2007 tentang perkeretaapian). Menurut Susilo (2014) fungsi stasiun KA terbagi
menjadi dua, yaitu fungsi transportasi sebagai tempat naik turun penumpang dari dan ke
kereta api dan sebagai tempat perpindahan penumpang dari sistem angkutan kereta api
ke sistem angkutan transportasi yang lain atau sebaliknya. Kedua, fungsi sosial, yaitu
stasiun dapat menjadi area meeting point bagi masyarakat.
Ekspresi struktur. Ekspresi stuktur pada bangunan dapat berupa dua macam,
pertama pada ducting, pemipaan, serta hal lainnya yang berhubungan dengan servis.
Kedua pada struktur yang berfungsi sebagai penopang bangunan (Davies, 1988).
Ekspresi struktur pada pemipaan juga dapat mempermudah perawatan. Sementara
ekspresi struktur pada struktur cenderung memberikan efek permainan cahaya dan
bayangan di dalam bangunan. Bangunan modern menggunakan tampilan struktur
sebagai elemen dekorasi yang melebihi fungsi. Sebuah bangunan akan menjadi lebih
menarik saat mata manusia dapat menemukan rahasia besar strukturnya (Smith, 2012).
Pada arsitektur high tech, material yang kerap digunakan adalah baja dan kaca, material
ini dapat mendukung bangunan dalam menunjukan ekspresi strukturnya.
Gambar 1. Sistem pemipaan ekspos pada Pompidou Centre
Sumber : http://worldtoptop.com/pompidou-centre/ diakses 16 April 2018
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Gambar 2. Ekspresi struktur menciptakan permainan cahaya
Sumber : http://bonjour-lyon.fr/2010/11/aeroport-st-exupery-lyon-2/ diakses 16 April 2018
Metodologi Penulisan
Metode penulisan yang digunakan adalah metode komparatif, yakni mencari sebab
akibat dengan menganalisa faktor – faktor penyebab suatu fenomena (Nazir, 1988).
Dalam hal ini dengan mengumpulkan studi preseden mengenai bangunan yang
mempunyai prinsip high tech diantaranya Berlin Hauptbahnhof, Satolas TGV Station,
Porta Susa TGV Station, dan Napoli Afragola Station dan menganalisa sesuai dengan
variable yang ditentukan mengenai ciri – ciri arsitektur high tech, yaitu fungsi dan ekspresi
struktur. Pada akhirnya dapat disimpulkan bagaimana prinsip high tech mempengaruhi
suatu bangunan.
Hasil dan Pembahasan
Dari enam ciri – ciri arsitektur high – tech, akan dibahas dua ciri high – tech
dengan menggunakan studi preseden bangunan stasiun transit seperti Berlin
Hauptbahnhof, Satolas TGV Station, Porta Susa TGV Station, dan Napoli Afragola Station
Fungsi. Selain fungsi utamanya untuk menaikkan dan menurunkan penumpang,
serta memfasilitasi penumpang untuk berpindah jalur, stasiun transit juga memiliki
peranan fungsi sosial yang menjadi meeting point pengguna bangunan. Meeting point di
tiap bangunan disesuaikan dengan berbagai faktor.
Pada studi preseden 1, stasiun yang letaknya di pusat Kota Berlin menjadi pusat
untuk tempat menunggu dan transit sehingga fungsi sosial yang diambil adalah
penyediaan retail yang beragam untuk memenuhi kebutuhan pengguna bangunan. Pada
studi preseden 2, merupakan stasiun transit yang memfasilitasi perpindahan ke terminal
bandara, sehingga fungsi sosial yang ada pada bangunan berupa ruang galeri.
Sedangkan pada studi preseden 3, letaknya di pusat kota dan terhubung memiliki
konektifitas dengan kawasan bersejarah disekitarnya sehingga fungsi sosial pada
bangunan terdapat public plaza dan event zones yang menjadi linkage kawasan. Studi
preseden 2 dan 3 memiliki fungsi yang mirip berupa ruang terbuka untuk galeri atau event
zones.
Sehingga, teori Susilo, 2014 mengenai fungsi sosial stasiun, terdapat pada ketiga
bangunan stasiun. Namun, fungsi sosial yang ditampung berbeda – beda, disesuaikan
dengan lokasi bangunan berada dan kebutuhan pengguna bangunan.
Tabel 1. Fungsi Stasiun Transit
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Ekspresi Struktur. Bangunan stasiun transit kerap menampilkan struktur bangunan.
ekspresi struktur pada bangunan menciptakan permainan unsur – unsur linear pada atap
maupun dinding dan menciptakan daya tarik tersendiri. Pada studi preseden 1 dan 3,
bangunan mengekspos struktur pada dinding dan atap dengan menggunakan material
baja dan kaca. Penggunaan kaca pada bangunan juga berfungsi untuk memasukan
cahaya ke dalam bangunan untuk pencahayaan alami. Permainan cahaya akan muncul
pada ruang dalam bangunan. Sedangkan pada studi preseden 2, pengeksposan struktur
pada bangunan hanya pada atap. Atap menggunakan material baja dan kaca, sedangkan
dinding menggunakan material concrete yang berlekuk – lekuk sehingga menciptakan
keunikan tersendiri.
Sehingga mengacu pada teori Davies, 1988, bangunan stasiun menunjukan
ekspresi strukturnya pada penopang bangunan, bukan pada sistem ducting. Ketiga
bangunan memiliki cara tersendiri dalam pengeksposan materialnya, seperti studi
preseden 2 hanya menunjukan pada atap bangunan saja.
Tabel 2. Ekspresi Struktur
High Tech Studi Preseden 1 Studi Preseden 2 Studi Preseden 3 Temuan
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Penerapan arsitektur high tech pada bangunan stasiun transit dapat diterapkan
secara berbeda pada tiap bangunan baik dari segi fungsi sosialnya maupun cara
pengeksposan strukturnya.
Fungsi utama bangunan stasiun transit merupakan tempat untuk naik dan turun
moda transportasi kereta api dan untuk berpindah jalur kereta api bahkan berpindah
moda transportasi. Selain fungsi transportasinya, stasiun juga memiliki fungsi sosial
sebagai tempat berkumpulnya masyarakat. Fungsi sosial ini dapat diterapkan menjadi
bermacam – macam fungsi, seperti pusat perbelanjaan atau mall dan galeri atau event
zones. Pemilihan fungsi disesuaikan dengan konteks kawasan stasiun transit yang
berbeda – beda, sehingga menciptakan pengaplikasian yang berbeda juga.
Pengeksposan struktur dapat diterapkan berbeda – beda pada tiap stasiun yang
disesuaikan dengan bentuk bangunan. Material kaca, baja, dan beton akan banyak
ditemukan pada bangunan yang mengekspos struktur. Walaupun memiliki acuan yang
sama, yakni arsitektur high tech, namun penerapannya pada tiap bangunan dapat
beragam. Hal ini karena bangunan merespon keadaan sekitarnya juga.
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